REPOSITORI

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan
jenis penelitian field research. Field research yaitu suatu penelitian dimana

peneliti langsung terjun ke kancah untuk mencari bahan-bahan yang

mendekati kebenaran." Yaitu . @ikan karakter pada program tahfidz al-
Qur’an di MTs NU aI-' G \s‘sFabi\C\;ebog Kudus tahun ajaran 2016-

2017. Di sini- peneliti ke lapa \ asi \b\ehe\l'itian) untuk melakukan
N

oY yan.g\gutuhkan.2

N\

B. -
, di mgna masalah
Suatu penelitian ini
gan memahami inti
aji sec}ara mendalam
isu aitu pen#idikan karakter
data-data yang«be 1
digunakan dalam penelitian ini berimplikasi pada penggunaan fenomena
kualitatif yang mekanismenya secara konsisten dilakukan dari mulai
pengolahan data sampai dengan membuat kesimpulan tidak menggunakan
! Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 2002, him.
" 2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogjakarta, 1997, him. 7.
s ® Alimandan, Sosiologi Masyarakat Sedang Berkembang, CV. Rajawali, Jakarta, 1985,
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perhitungan ataupun pengolahan secara matematis dan statistik, melainkan
lebih menekankan pada kajian interpretatif.*

Penelitian kualitatif dengan metode fenomenologis didasarkan pada
falsafah fenomenologi, di mana peneliti berupaya merumuskan suatu
pertanyaan yang kemudian dianalisis berdasarkan pada pertanyaan “persepsi”
partisipan mengenai fenomena yang sedang diteliti. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara meminta partisipan untuk mengungkapkan persepsi mereka

A

tentang fenomena.” N

Pada penel' pene '\ﬁﬁwgggli dimensi pendidikan karakter
dalam programr - tivi / ebagal\ugaya membina santri yang
berkepribadial /'/ 3 -Hidayah Getassrabi

Gebog us Q ' 3 e i ini,peneliti meneliti

4

/
3 ajemfn pendidikan
keseharian, dunia

|
ebensvf/elt terbentuk.

ita menéinterpretasikan
uah yang ber akna (dimaknai)
dan untukimere » (makna yang digunakan

saat beriku \\ dari 3 a pada nikasi intersubjektif

C. Fokus Penelitién
Fokus penelitian ini dirinci menjadi 4 (empat) sub fokus, yaitu:
1. Konsep pendidikan karakter pada program tahfidz al-Qur’an di MTs NU
al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun ajaran 2016-2017.

* Creswell, J. W, Qualitative Inquiry and Research Design : Choosing Among Five
Tradition, Sage Publication, London, 1998, him. 15.

®Dempsey, A. P & Dempsey, D. A.. Riset Keperawatan Buku Ajar & Latihan, EGC
Jakarta, 2002, him. 34.
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2. Implementasi pendidikan karakter pada program tahfidz al-Qur’an di MTs
NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun ajaran 2016-2017.

3. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter pada program
tahfidz al-Qur’an di MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun
ajaran 2016-2017.

4. Manfaat pendidikan karakter pada program tahfidz al- Qur’an di MTs NU
al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun ajaran 2016-2017.

D. Lokasi Penelitian

.%‘ajjrabi Kecamatan
\ anggarakan oleh Yayasan
agali Jan, hukum

/
oleh p9he|iti. 5 Dalam

ali kelas kelas V111 program
U al-Hidayah Getassrabi

Gebog pada program tahfidz al-
Qur’an d : 2 i eb/g Kudus tahun ajaran
2016-20

Perfama, data yang diperoleh peneliti adalah dari Ketua Yayasan
Pendidikan Islam Manafiul Ulum. Peneliti menggunakan wawancara
terstruktur, dengan menanyakan sejarah dan latar belakang berdirinya MTs
NU al-Hidayah, khususnya program tahfidz al-Qur’an.

Kedua, peneliti mendapatkan data kepala madrasah. Peneliti

menggunakan wawancara terstruktur, dengan menanyakan manajemen dan

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendiikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2014, him. 308.
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kurikulum program tahfidz al-Qur’an yang dilaksanakan di MTs NU al-
Hidayah Getassrabi Gebog Kudus.

Ketiga, peneiliti melakukan wawancara kepada wali kelas VI1I dan
VIII program tahfidz al-Qur’an. Disini Peneliti menggunakan wawancara
terstruktur menanyakan banyak hal, namun secara khusus adalah
menanyakan bagaimana cara wali kelas untuk mengelola pendidikan
karakter di program tahfidz al-Qur’an.

Keempat, peneliti

a__}_<ukan wawancara kepada guru tahfidz.

Peneliti menggunakan wawar ;é‘emi\t_grstruktur agar lebih santai dan

dapat me ' data sebanyak-banyaknya dari guru tahfidz. Disini Peneliti
menanya anya /ang berkaitan de gan\kqnsep, implementasi,

fakto 1gha , serta ma/faa ang\di_perolah MTs NU
\

santri' kelas VII dan
unaleln wawancara
jtuhkan' dengan tepat,
arasumber t'iblak tegang dan
lepas. Peng(iiti menanyakan
endid/iéan karakter yang

program tal i ' > aya s pi, Gebog Kudus. Peneliti

menggunakan wawancara semi terstruktur agar lebih santai dan dapat

menggali data sebanyak-banyaknya dari wali santri tentang karakter santri
di rumah, dan kegiatan yang dilakukan santri pada saat di rumah.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data, dapat berupa dokumen atau lewat orang
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lain.” Data dalam penelitian ini didapat dari guru selain program tahfidz,
wakakur, dan tenaga kependidikan. Dan juga berupa tatatertib santri dan
guru, buku absen santri program tahfidz al-Qur’an, statistik kehadiran
santri dan guru, dan data sejarah, visi, misi dan tujuan pendidikan di MTs
NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus.

F. Instrumen Penelitian ‘
Pada penelitian kuaIiLa{ . yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri. Be

Instrumen  sedernana,

'\rﬁékakemungkinan akan dikembangkan
daﬁat\' melengkapi data dan

\re\ﬂm observasi dan
diri bai pada grand tour

C mpula data analisis

kerangka pertanyaan sebelum mengadakan wawancara. Wawancara dalam

hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pokok penelitian ini yaitu tentang penanaman pendidikan
karakter karakter di MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus.

Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah:

" 1bid, him. 309.

& Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineka Cipta,
Jakarta, 2004, him. 204.

® Ibid, him. 317.
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a) Ketua Yayasan Pendidikan Islam Manafiul Ulum
b) Kepala Madrasah
c) Wali kelas
d) Guru tahfidz
e) Santri
f) Wali santri
2. Metode observasi ‘
Metode observasi @ metode ilmiah yang biasa diartikan
sebagai pengamatan -..--‘;‘-/
fenomena -« idi Y gumpula\n data dengan observasi

3 n‘// A7 \L rllakh\wusm, proses kerja
atan Mar mengajar
4

1adrasah. Metode ini

tor pendukung dan
a'program tahfidz al-
‘ |
. //

okumen, yang artinya barang

tan Beﬂgan sistematik terhadap fenomena-

G

enyelidiki benda-benda
graturan-peraturan, catatan
ini /menltlkberatkan pada
dan lingkungan program
tahfidz al-Qur’an MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus.
4. Triangulasi
Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.

Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan

19 1bid, him. 203.
1 1bid, him. 132.
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.*

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang
berbeda, yaitu: wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat

berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena

itu triangulasi bersifat refle
B\Pa’etqn telah menyebutkan empat tipe

-
a. Triangulasi da alah \.\- raga sumber data dalam
D Tri : S '|ad? ls{ Jgunaanb erap\evaluator atau

andang

Denzin

dasar triangulasi

ganda dalam

ganda l,hfl.lk mengKaji

/ancara, g{angamatan dan

4ahap berikutnya

ahap yang penting dan

=1 Y=
i

yang harus

menentukan: Pada tahap ini"data“dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian
rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai
untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Teknik
analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman.

2 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya Bandung, 2004,
him. 330.

3 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Tarsito, Bandung, 2003, him. 115.

“ Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, Terjemah: Budi Puspo Priyadi
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1991, him. 99.
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Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiono
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan
penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktifitas dalam
analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.'

1. Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh.di apangan cukup banyak, untuk itu maka perlu
dicatat secara teliti dan . Me .‘atrksi\d_gta berarti merangkum, memilih

hal-hal pokok; menfokusk a_hal-hal §§ng\penting, dan dicari tema

a» meliputi: membuat
sun laporan secara
k menelaah secara
yaitu mengenai
ahfidz aITQur’an di MTs
al-hal dari obyek yang diteliti
uksi/ffata ini antara lain:
\\“.L n',h’:asil wawancara dan

f . . .
ang di ng?gap penting dari setiap

2. Penyajlan data (data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif maka data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk

kata-kata atau uraian singkat. Dengan mendisplaykan data, maka akan

15 Nasution, Op. Cit., him. 338.
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.*®

Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi
berdasarkan data yang diperoleh dari MTs NU al-Hidayah sesuai dengan
fokus penelitian untuk disusun secara baik, runtut sehingga mudah dilihat,
dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa
yang terkait dengan pengelolaan pendidikan karakter pada program tahfidz
al-Qur’an di MTs NU al-Hi

Pada tahap ini “/4 erﬁnglgman terhadap penelitian dalam
getahm\pengelolaan pendidikan

{ d| NQNNU al-Hidayah
da pan |

h dalam bentuk teks naratif.

susunan

antara lain: 1)
dan amatis, eh‘mgga tema
beri r,hakna setiap
esdaian dengan fokus
ilakukan penelitian

yang c’ibUtuhkan dan

/

|

gkah selanjutnya adalah
nelitian, penarikan
kesimpulz | a_ sekalig awab  rum an/masalah yang telah
dirumuskan . belum

Pada vtahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah
diambil dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses
member check atau melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari
pelaksanaan pra survey (orientasi), wawancara, observasi dan
dokumentasi, dan membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai

hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

18 1bid. him. 341.
T Ibid. him. 345.
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Simpulan yang ditarik perlu melihat dan meninjau kembali pada
catatan-catatan lapangan pada program tahfidz al-Qur’an di MTs NU al-
Hidayah untuk memperoleh pemahaman yang lebih tepat.

Gambar 3.1
Siklus Proses Analisis Data
(Model Miles dan Huberman)

. Data 4 N\ Data
collection (=" 4. ;

v

aisplay

|

\\Verifiying

U untuk ting aI:' atau terlibat
dala 0 asaral .Lang ah ini diharapkan

dapat ; f' 2Na i ““‘m rsi nfOrmaS|

2. AnaI|S|s ‘GE

negat
K susni .. e adalahkasus yang. tidak-ses a| atau berbeda dengan
hasil penelltlan hlngga pada saat | tertentu Melakukan anaI|S|s kasus negatif
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
3. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh :

rekaman hasil wawancara, foto-foto, dan lain-lain.

18 1bid.,him. 92.
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4. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Pengujian keabsahan data dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan
dengan cara peneliti membaca semua catatan hasil penelitian secara
cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. Sebagai

bekalnya adalah peneliti

penelitian atau.dokumenta
yang diteli /
5. Transfe /
s

s bgca berbagai referensi buku maupun hasil

\Jrﬁeﬁtag yang terkait dengan temuan

%kdalam penelitian

ketepa an atau dapat

ana sam/pel tersebut
hingga mana hasil
iIaiq.Zo

mahami ﬁaSiI penelitian
da kemungkinan untuk
lis membuat laporan dalam

dapat dipercaya. Dengan

'(qu_p.. 5
“M‘,m mbaca akan dapat
udah dan mendapatkan penjelasan

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan

6. Dependablllty

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi
peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa

memberikan data. Penelitian seperti ini perlu diuji dependabilitynya.

19 1bid, him. 93.
2 1bid, him. 94.
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Sehubungan dengan uji dependability, penulis melakukannya
dengan cara bekerja sama dengan pembimbing untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam meakukan penelitian mulai dari
menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber
data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai
membuat kesimpulan harus dapat ditunjukan oleh peneliti.?*

7. Konfirmability

Penelitian dikataka 'ektif bila hasil penelitian telah disepakati

banyak orang.Dala ﬁéﬁt&titkuji konfirmability mirip dengan

uji - dependabili 'iaanE\\qapat dilakukan secara

bersamaan enguj ah a[a ﬁgu&ehasn penelitian,
i / c / SES \ i an. Bile | penelitian merupakan

aka pen lman tersebut

alitian, Jangan sampai

iti ‘enguji hasil

enelitian #iah melakukan

3 / Sil penelir/‘an merupakan
cukan‘atau bukan.?2’

fungs arl proses pene

\‘,
J. Sistematika k;\ m

Untuk memberikan. g3 ang eluruh ‘akan tesis ini, maka
perlu disus is i terdiri dari tiga bagian
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

1. Bagian Awal
Bagian ini berisi tentang halaman judul, halaman pengesahan, halaman
motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

2. Bagian Inti

Bab | Pendahuluan

2 1bid.
2 1hid.
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Bab pendahuluan berisi tentang gambaran secara global akan seluruh
isi tesis yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian.
Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini terdiri atas kajian pustaka yang melandasi judul tesis ini dan
akan membahas konsep pendidikan karakter; pengertian pendidikan
karakter, dasar-dasar jpendidikan karakter, tujuan pendidikan
karakter, nilai-nilai .“' pendidikan  karakter, paradigma
pendidikan " karakter, da ev‘c&uagi\ pendidikan karakter, konsep
Atahfidz al-Quran, faedah menghafal
2 Iang%ﬂzngkah menghafal
\. an dan kiat. mengatasinya,

staka, dan-kerangka
4

[

alam,penelitian ini
atan pedelitian, fokus
a, instruyhen penelitian,
is data, pen 'ujian keabsahan

ang meliputi: Gambaran

-‘ Tsy, NUal-Hidayah™ Getassrabi, Gebog Kudus, Data
Penelvitian: konsep pendidikan karakter pada program tahfidz al-
Qur’an di MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun
ajaran 2016-2017, implementasi pendidikan karakter pada program
tahfidz al- Qur’an di MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus
tahun ajaran 2016-2017, faktor pendukung dan penghambat
pendidikan karakter pada program tahfidz al-Qur’an di MTs NU al-
Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun ajaran 2016-2017, manfaat
pendidikan karakter pada program tahfidz al- Qur’an di MTs NU al-
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Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun ajaran 2016-2017, dan
analisis data penelitian.
Bab V Penutup
Bab ini penulis memberikan interpretasi atau simpulan dari hasil
penelitian serta saran-saran.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir ini terdiriatas daftar pustaka dan lampiran-lampiran

yang mendukung dalé

[

¥
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